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ABSTRAK

Rumah merupakan kebutuhan dasar manusia selain sandang dan pangan. Perkembangan pembangunan
rumah scjalan dengan pertumbuhan penduduk yang semakin menmgkat, schingga kebutuhan manusia scmakin
beracam, salah ¢atunva kebutuhan akan tenmat tinoeal vaitu runah, H, Sotrieno adalal salah saty 'I'\f"l"lU’i-‘ﬁ'll'!'H’]U’

Lidsalll, salall sallllya RCLVAAAN akall el LRI Ee _,. aiile DLailiad SanlisllV) Qlalall slioll aalls pPOllgClInaE

yvang menawarkan produk perumahan di lota Bojonegoro yaitu Perumahan Griyva Permata Sumbang Part II dan

(iriva Parmata acrl Alran tatarng narmaoalahan vano dihadant ssaitn hanoajmana maninagleatlean nanmalan dimana
LINYA SONITdLA asll, Akl WidpH, poiinasadnan yanZ dinaddp) Ydinu odingdadlifiand iNMcilingaaiddll poijldan Qiifiang

saal ini banyak bermunculan pengembang-pengembang baru yang berani memunculkan lerobosan-lerobosan
baru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga jual rumah p’ld’l pcrum’-lh'm di perumahan
E,u\a perinata auulual‘lg part 1l dan uuva perimata asri. lmmpau pCﬁLULMu ini adalah studi UCJ.UG.L,m literatur
untuk menentukan variabel yang akan digunakan. Tahap selanjuinya mendesain kuisioner penelitian kemudian
melakukan pengambilan dala dengan cara wawancara langsung dan dengan metode Simple Random Sampling.
Data yang diperoleh dari kuisioner dijelaskan melatu analisis deskriptit dan untuk mengetahui faktor pengaruh
bungunan, lokasi, [asilitas, kenyamanan lerhadap harga jual digunakan analisis regresi linear berganda meluputi
uji validitas & realibilitas, uji asumsi klasik (multikolinieritas, normalitas autokorelasi, heterokedasiias) uji
regresi ( uji © & t ). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa varigbel bebas Kenyamanan (X4) terhadap
Harga jual secara simullan dan parsial berpenguruh signilikan dan positil terhadap variabel Harga pada
Perumahan Griya Permata sumbang Part 11, dimana pengaruh variabel (X4) sebesar 0,842 (84,2%), Pada
penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel Kenyamanan (X4) berpengaruh dominan dibandingkan
variabel Bangunan (X1), variabel Lokasi (X2), variabel Fasilitas (X3).

Keywords @ Bangunan, Lokasi, Fasilitas, Kenyemanan dan  Harga, Regresi Berganda
fasilitas rumah dan hal itu sejalan dengan
banyaknya pengembang perumahan yang
menawarkan berbagai keunggulan masing-
masing mcngakibatkan terjadinya
persaingan yang sangal ketat di pasaran.

1. PENDAHULUAN

Perumahan merupakan salah satu
kebutuhan dasar vang sangat penting bagi

manusia. Pada masyarakat indonesia,
perumahan merupakan pencerminan darl
jati diri manusia, baik secara perseorangan
maupun dalam svatu kesatuan dan
kebersamaan dengan lingkungan alamnya.
Perumahan juga mempunyai peranan yang
sangat strategis dalam pembentukan watak
serta kepribadian bangsa sehingga perlu
dibina  serta  dikembangkan  demi
kelangsungan peningkatan kchidupan dan
penghidupan  masyarakat.  Pentingnya
pcrumahan bagi manusia menjadi  satu
langkah bagi para masyarakat. Pentingnya
perumahan bagi manusia menjadi satu
langkah bagi para pcngembang untuk
menyediakan berbagai fasilitas rumah dan
hal itu scjalan dengan  banyaknya
pengembang untuk menyediakan berbagai

Salah satu kebijakan dan strtegi
yang perlu ditetapkan adalah dengan
mengurangi  permasalahan  yang  timbul,
khususnya di dacrah padat penduduk ( atau
kawasan dengan tingkat hunian vang
sangat tinggi), sepertl genangan atau banjir,
pencemaran serta kerusakan lingkungan.

Konsep kola hunian maupun pemus-
kiman berwawasan lingkungan sebaiknya
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Lingkungan asri, udara segar dan aman.
Keasrian suasana lingkungan perumahan
dapat dilihat dan dirasakan betul pada saat

konsumen melintas dan memasuki
lrassracam Aalva taraaliit l‘\ﬂ1‘| t11l-
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alam sekilarnya, tersedianya taman-laman
lingkungan dengan desain yang menarik.

Suatu  perumahan agar terlihat
menarik dan mempunyai  nilai  tinggi
adalahbagaimana  pengembang  untuk
menawarkan type rumah yang diminati
serta ditata dalam penataan ruang yang
baik, selama ini dalam bidang penataan
ruang banyak perhatian tercurah pada tata
guna lahan (land use) dan pemanfaatan
lahan (land utilization). Disinilah para
pengembang ditantang bagaimana caranya
agar  lahan  yang  tersedia  dapat
dimanfaatkan secara optimal didalam
membangun beberapa type rumah agar

mendapatkan keuntungan yang maksimum.

Disadari bahwa dari yang semula
hanya sekedar sebagai tempat berlindung
namun rumah adalah memiliki banyak
fungsi sesual dengan pemiliknya. Kini
sebuah rumah tak cukup hanya untuk
berteduh namun juga dituntut untuk
mengakomodir kebutuhan dan keinginn
pemiliknya. Seperti lokasi yang statcgis,
bangunan yang bagus & kokoh, dan
lingkungan yang nyaman. Dengan kata
lain tak cukup hanya asal untuk berteduh
namun juga harus bisa menjadi tempat
tinggal yang layak. Saat ini pun dalam
membeli rumah masyarakat tidak hanya
melihat faktor harga saja namun mereka
mulai mempertingkan faktor-faktor lain
seperti faktor lokasi, faktor fasilitas dan
faktor kenyamanan sehingga hal tersebut

adalah menjadi faktor pertimbangan yang
cukup mendasar bagi para konsumen.

Dengan  bertambahnya jumlah
penduduk di  Indonesia khususnya di
kabupaten Bojonegoro, maka kebutuhan
akan tempat tinggal meningkat. Hal
tersebut  berdampak pada  semakin
banyaknyva kegiatan kontruksi hunian,
salah satunya Perumahan. Saat i tclah
banyak  perumahan di  bojoncgoro
diantaranya Griya Permata Sumbang Part
[l vang terletak di kecamatan Bojonegoro,
Kabupaten Bojonegoro.Perumahan dengan
konsep Asri, Modermn, Minimalis dan
Lokasi yang sangat strategis dibangun

dengan luas lahan 4.5 Heklar dan berada
dikawasan bebas banjir. Perumahan ini
menawarkan  tipe  70.Sedangkan  di
Perumahan Griva Permata Asri  vang
terletak di kecamatan Bojonegoro juga
menawarkan perumahan dengan konsep
asri, nyaman, modern, minimalis dan
berada di kawasan bebas banjir. Tempat

yang sangat stratcgis dan pada perumahan
ini mcnawarkan tipe 70.

Dalam penentuan harga jual pihak
pengembang sangat berperan penting.
Sebelum menentukan harga unit rumah,
pihak pengembang perlu menghitung
dengan cermat agar unit rumah laku terjual.
Selain itu, harga jual unit rumah yang
ditetapkan dapat diterima oleh
pengembang  melebihi  biaya  yang
dikeluarkan dan harga tersebut diterima
oleh konsumen. Oleh sebab itu harga jual
adalah  factor utama vyang wajib
diperhatikan pihak pengembang karena
harga  jual rumah menjadi  acunan
pertimbangan  pemilihan  rumah  olch
pembeli. Berdasakan latar belakang maka
perlu diakukan analisis penentuan harga
jual rumah tipe 70.

2. KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian Perumahan dan
Pemukiman

Dalam Undang-Undang Nomor 4
tahun 1992 tentang perumahan dan
permukiman,perumahan dlartikan sebagai
kelompok rumah yang berfungsi sebagai
lingkungan tempat tinggal atau lingkungan
hunian yang dilengkapi dengan sarana dan
prasarana. Sccara fisik  perumahan
merupakan sebuah lingkungan yang terdir
dari kumpulan unit-unit rumah tinggal
dimana dimungkinkan terjadinya interaksi
sosial diantara penghuninya. Pemukiman
sering discbut perumahan dan  atau
schaliknya. Pcrumahan memberikan kesan
tentang rumah beserta  prasarana dan
sarana lingkungannya.

Pemukiman yang berasal dari kata
»to sattle”™ atau berarti menempati atau
mendalami  ini  berkembang menjadi

31



sebuah proses yang berkelanjutan, yaitu
pemukiman ttdak  menetap, semi
menetapkan dengan pemukiman sementara

atan musiman. Perumahan didefinisikan

pula sebagai satu  sisi rumah yang
disatukan di sebuah kawasan pertempatan.
Didalam unsur pcrumahan tcrdapat
beberapa sub unsur rumah-rumah dengan

scgala kemudahan fisikal seperti kedai-
kedai, sckolah dan lain-lain.

Kawasan perumahan, masyarakat
hidup berkelompok dan bersosialisasi
antara satu sama lain (Sastra M.,2007).
Perumahan dan pemukiman mempunyal
makna yang berbeda, karena makna
pemukiman itu lebih luas di bandingankan
dengan perumahan pemukiman memiliki
sifat yang mencakup batasan wilayah yang
(Wahyuni Lasniah, 2010).
Pemukiman ada karena terbentuknya
kesatuan diantara manusia dan lingkungan.
B. Manajemen Proyek

lebih luas

Manajemen proyek adalah
penerapan dari pengetahuan, ketrampilan,
tools and techques pada aktivitas proyek
supaya persyaratan dan kebutuhan dari
proyek terpenuhi. Proses — proses dari
manajemen proyck dapat dikclompokkan
yaitu : initiating process, planning
executing process, controlling process dan
closing process.

Manajemen  Proyek  menurut
sumber lain :

1. Secara  tradisional  pengertian
manajemen adalah meliputi
kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, penempaltan
orang, pengendalian dan
pengarahan.

2. Manajemen proyek adalah kegiatan
merencanakan, mengorganisasikan,
mengarahkan dan mengendalikan
sumber daya organisasi untuk
mencapai  tujuan tertentu  dalam
waktu tertentu dengan sumber daya
tertentu.

3. Manajemen proyek menggunakan
personil untuk ditempatkan pada
tugas tertentu dalam proyek.

C. Pengertian Biaya

Pengertian biaya pada dasarnva
adalah  pengorbanan ekonomi  yang
dikeluarkan yang dapat diukur serta
ditaksir  jumlahnya. Ada  bcberapa
pengertian biaya yang dikemukakan oleh
pakar, scperti yang dikemukakan olch
Mulyadi (2005) pengertian biaya dalam
arti luas adalah pengorbanan sumber
ekonomi, yang diukur dalam satuan unang,
yang telah terjadi atau yang kemungkinan
akan terjadi untuk tujuan tertentu.
Sedangkan pengertian biaya dalam arti
sempit adalah sebagai pengorbanan
sumber ckonomi untuk memperoleh
aktiva. Sedangkan pengertian biaya
menurut Carter dan Usry (2004) adalah
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pengorbanan untuk memperolch manfaat,
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D. Faktor yvang mempengaruhi harga
jual perumahan
Tidak dipungkiri  lagi  bahwa
properti merupakan salah satu instrument
investasi vang cukup menggiurkan. Salah
satu jenis properti yang paling diburu oleh
masyarakat adalah rumabh, jika
dibandingkan dengan jenis properti yang
lain, rumah masih menjadi idola karena
memiliki nilal jual yang lebih tinggi jika
dibandingkan apatermen. Scbenarnya ada
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
nilai jaual rumah, diantaranya :
1. Usia Bangunan
2. Lokasi
3. Fasilitas
4, Kenyamanan
5. Harga Tanah atau Lahan
3. METODE PENELITIAN
A. Pengumpulan Data Penelitian

Metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data sekunder dalam
penelitian ini  adalah dengan metode
dokumentasi, yaitu dengan cara melakukan
pencatatan data sckunder dengan melihat
dokumen atau data laporan produksi, serta
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harga pokok produksi berdasarkan total
biaya produksi.

a. Bahwa variabel bangunan, lokasi, ] ti;%
fasilitas  dan kenvamanan secara | Bemdmnmsh | bW
bersama-sama mmpunyai pengaruh ' Esmaai:sum 1
terhadap keputusan konsumen " ¥<
mcmbeli rumah di Perumahan Griya 1 L Semen” '
Permata  Sumbang Part 11 dan [rem T L l""
Perumahan Griya Permata Asri. l

b. Bahwa variabcl bangunan mempunyai =
pengaruh terhadap keputusan \Enie
konsumen membeli rumah @ di l P
Perumahan Griya Permata Sumbang . il S

Part II dan Perumahan Griya Permata [
Asri, !

c. Bahwa wvariabcl lokasi mempunyai i,ﬂ; Tidak
T NIY 'I}'I LrAaAnir r‘lnm;nnn fnrh'.:r:lan

onsarun il RALFLLAILLICILL AVl LIS G
5 B J =) I l,

keputusan konsumen membeli rumah
di ~ Perumahan  Griya Permata | :
Sumbang Part II dan Perumahan Griya '

Permalta Asri,
Thalaee 1 -f' '1.‘ IR e ey by By

Hesimnpulan & sarsn

d. Bahwa variabcl fasilitas uu..lul.muym
pengaruh terhadap keputusan L
konsumen membeli rumah  di Gambar 2. Alur Penelitian
Perumahan Griya Permata Sumbang
Part Il dan Perumahan Griya Permata 4, HASI,L &_PEMBA,HASAN
Asri A. Hasil Uji Validasi

¢. Bahwa variabel kenyamanan Hasil uji validasi yang diperoleh
mempunyai pengaruh terhadap melalui  progam SPSS 21 dengan
keputusan konsumen membeli rumah membandingkan nilai Pearson Cotrelation
di  Perumahan  Griva  Permata (korcksi product moment) dengan nilai
Sumbang Part IT dan Perumahan Griya Trabel YaNg menggunakan tingkat keyakinan
Permata Asri 95%, .= 5%, hasil yang diperoleh rpa

scbesar 0,444 untuk Pcrumahan Griva
B. Metode Peneditian Permata Suiibang Dan SeUangkan Tiabel

sebesar 0.514 untuk Perumahan Griya
Permata Asri, Berikut adalah tabel hasil uji
validasi :

Dari data hasil pencnlitian yang
dikumpulkan,  selanjutnya  dilakukan
analisis modus berkelompok/bergolong,

Tabel 1. Hasil Uji Validasi Perumahan

Griya Permata Sumbang Part I1
e : Person Ripa
| e %) - \““‘*x /”T“‘w Variabel ]lt: correlatio | n= Kctc:langa
/ P s e X, | 0483 |0444| Valid
/x’ Banguna | Xi» 0,736 0.444 Valid
Kenyameren (%) n Xea | 0716 | 0444 |  WValid
Xia 0,739 0.444 Valid
Xii 0464 |0444 ] Valid
e asi ),6 % Fahid
Gambar 1. Model Penelitian Lokasi | X, 0,660 | 0.444 Va
Xis 0,498 0.444 Valid
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X4 0,642 0.444 Valid
Xis 0,713 0.444 Valid

X5 0,472 0.444 Valid
Mo 0,652 0.444 Valid
Fasilitas | X35 {0,303 0.444 Vaiid
Xaa 0,505 0.444 Valid
Xo5 0,733 0.444 Valid

Wi 0583 | 0444 Valid
X:s | 0,615 | 0444  Valid
Xs; | 0,547 | 0444  Valid

Komvrama
SOMYdHIng

fan Xs4 | 0515 | 0444  Valid
Xis 0,759 0.444 Valid
Y 0,766 0.444 Valid
Harea | Y12 0,932 0.444 Valid
& Y,; | 0851 | 0444  valid
Y, . 0,762 0.444 Valid
Sumber : Olah Data
Perhitungan menggunakan mmus
(Prayitno,2010)
I
A nh A FATENNG uh e ul Fal
_ LAY ) =\ AT )
VI(EX? — (X)) — [n(ZY? — (ET¥)?]
Variabel X1 item X1.1:
T
_ 20x 1818 — 97 x 374
JI(20 x 473 —9409) x [20 x 7022 — 139876]
s
~ 36360 — 36278
/9460 — 9409] x [140440 — 139876]
82
= —
v51x 564
82
"~ /28764
82
"7 1695
r = 0,483
Tahal % Hacil Tl Yalidacs Dot Teiwia
Tabe! 2. Hasi! Uji Validasi Perum Griya

Permata Asri

Person | Ry -
Variabel 6 | eepin | me | ToIRNEA
e n
n 15
Xe1 | 0,759 | 0.51 Vahd
Xy 0.914 4 Valid
X4z | 0.759 | 051 Valid
s
Bangunan X4 0.644 4 i Valid
} 0.51
4
0.51
4

Xi 0,833 0.51 Valid
X2 0,731 4 Valid
Xi3 0,833 0.51 Valid
X4 0,720 4 Valid
Labas] Xis {1,653 (.51 Vaiid
’ 4
0.51
4
0.51
4
X 0,819 0.51 Valid
Xaa 0,860 4 Valid
Xo3 0,883 0.51 Valid
X24 0,749 4 Valid
. Xas 0,659 0.51 Valid
Fasilitas 4
0.51
4
0.51
4
X3 0,737 (.51 Valid
Xsz 0,856 | Valid
X3 (1,874 (.51 Valid
X34 0,773 4 Valid
Kenyaman | X35 0,823 0.51 Valid
an d—
0.51
A
0.51
4
Y 0.672 0.51 Valid
Y- 0,840 4 Valid
Y 0,756 0.51 Valid
. Y14 (0,747 4 Valid
Harga 051
4
0.51
4

Sumber ; Olah Data

Perhitungan menggunakan rumus
(Prayitno,2010)
&

_ n(XXY) — GXTY)
VI(ZX? = (X2 - [n(ZY? - (V)2

Variabel X1 item X1.1:
T
15x 1197 — 68 x 261

 JT(15x 314 — 4624) x [15 x 4599 — 68121
v

- 17955 — 17748
JT4710 — 4624] x 68985 — 68121]

207
VB6x 864

T =
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207

1T =
V74304
207
= —
© 2725
r = 0,759

Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui besarnya koefisien korelasi dan
setiap pertanyaan untuk masing-masing
variabel vaitu Lokasi X1, Fasilitas X2,
Kenyamanan X3, Harga X4, terhadap
Kepuasan membeli (YY) rumah di
perumahan Griya Permata Sumbang Part 11
dan Griya Permata Asri dengan nilal
Pearson Correlation positif dan lebih besar
dari rtabel yaitu 0,444 dan 0,514. Dengan
demikian pertanyaan vang ada pada
instrumen penelitian  dapat dinyatakan
layak sebagai instrumen untuk mengukur

data penelitian.

B. Hasil Uji Rchabiitas

Pengukuran reabilitas instrumen
menggunakan wuji statistik  Cronbach’s
Alpha=0,60. Pengujian rcabilitas ini
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha,
kemudian dari hasil korelasi dibandingkan
dengan nilai krisis dengan taraf signifikan
0,60. Jika koefisien korelasi yang
diperolech lebih besar dari nilai krisis maka
pengukuran tersebut dikatakan reliabel dan
sebaliknya.

Berikut adalah tabel hasil uji reabilitas :

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Perum
Griva Permata Sumbang Part 11

Variabel Alpha Keterangan
X1 0,766 Reliabel
X2 0,750 Reliabel
X3 0,700 Reliabel
X4 0,802 Recliabel
Y 0.820 Reliabel

Sumber : Olah Data

Perhitungan menggunakan
rumus (Prayitno, 2010)

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Perum Griva Permata Asri

Variabel | Alpha | Keterangan
X1 0,800 Reliabel
X2 0,795 Reliabel
X3 0,803 Reliabel
X4 0,803 Reliabel
Y 0,797 Reliabel

Sumber : Olah Data

Perhitungan menggunakan rumus

(Prayitno,2010)

_[ k ]1 Zﬂbj
"=l T e

4 H 1,809
1 3,689

Dari  tabel 45 dan 4.6
menunjukkan  variabel-variabel  yang
diteliti semuanya memiliki nilai a/pha di
atas 0,6 schingga seluruh variabel vang
diteliti adalah reliabel dan dapat digunakan
untuk tahap analisis selanjutnya.

C. Uji Asumsi Klasik
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a. Uji Multikolinearitas

Berdasarkan  hasil  pengujian
tethadap data yang diperoleh untuk
mcembuktikan  bahwa  variabel-variabel
bebas saling berkorclasi atau tidak saling
berkorelasi dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas
Perum Griya Permata Sumbang Part 1

Variacl bebas | VII Ketcrangan
Bangunun 1,142 Tidak
B Multikolinier
Lokasi 1,328 Tidak
Multikolinier
Fasilitas 1,110 Tidak
Multikolinier
Kenyamanan 1,327 Tidak
Multikolinier

Sumber: Hasil Olah Dala
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas

Perum Griva Permata Asri

Variacl bebas | VIF Keterangan
Bangunan 1,456 Tidak
Multikolinier
Lokasi 1,319 Tidak
Multikolinicr
Fasilitas 2,770 Tidak
Multikolinicr
Kenyamanan | 2,770 Tidak
Multikolinier

Sumber: Hasil analisadata

Dari tabel 5 dan 6 menunjukkan
vahwa nilai VIF semua variabel bebas
dibawah 10, schingga variabcl bebas tidak
mengandung  multikolinicritas.  Artinya
keempat variabel yang diteliti tidak saling
berhubungan, schingga dapat digunakan
sebagai variabei bebas daiam modei
penelitian.

b. Uji Heteroskedastisitas

Searteralot
Dependent varlable: TOTaL_v

3egresshn Swdenized Regdwl
”
o

T € i
Fegression Eeandardiced Predicted Value

Gambar 3 Perumahan Griya Permata
Sumbang Part 11

{Sumber: Olah Data)

o oaimhar 2 e |
Lrsciil Saiiitial 3 P

scatterplot model tersebut terlihat titik-titik
mcnycbar diatas dan dibawah angka 0

pada sumbu Y, maka dapat diartikan

hyaliiara v .'I1'\ﬂ-1 LY e T +i1dal
LUl vy oL VLl vl )‘(ll.lb ARNREY b [MAVLEN LY

L
mengandung heteroskedastisitas.

Regression Studentized Revidual
]

uuuuu

Gambar 4. Perumahan Griya Permata
Asri

{ Sumber; Olah Data)

Dari  gambar 4 pola gambar
scatterplot model tersebut terlihat titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka 0
pada sumbu Y, maka dapat diartikan
bahwa  variabel vang diuji  tidak
mengandung heteroskedastisitas.

c. Uji Normalitas

riermal PP Flot of Regressian Standardized Residual

Dependent Varimble: TOTAL v
1.0 =

Expucted Cum Fzb

36



(Sumber: Olah Data)

Dari gambar 5 dapat dilihat hahwa
data menyebar disckitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal. Sehingga
model  regresi memenuhi  asumsi
ormalitas.

MNMormal P-P Plot of Regresslon Standardlzed Resldual

Depandeant Wariable: TOTAL_ Y
1,0

uu—

=]
(=]
0,5
(]
= o
= o

0.1

Eipected Gum Prob

U,z

2 T T T T
SRS [{) na 1 ST}

Observed Cum Prob

Gambar 6 Perumahan Griya
Permata Asri

(Sumber; Olah Data)

Dar gambar 6 dapat dilihat bahwa
data menycbar disckitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal. Sehingga
model  regresi  memenuhi  asumsi
normalitas.

d. Analisis Regresi Berganda
Tabel 7 Hasil Regresi Linear Griya

Permata Sumbang Part 11

Coefficients®

Sumber: Olah Data

Perhitungan menggunakan rumus

Y=a+blX1+ b2X2+ h3X3 + b4X4

Dari  hasil pengolahan data
didapatkan hasil persamaan regresi linear
berganda dengan dua variabel bebas
adalah:

L] -y od Fay

Y =—1,584 + —0,054
+0,021X3 +0,842X4

wr

£l ' s % Ny (g ]
1+ U, U38AL

Tabel 8 Hasil Regresi Linear Griva
Permata Asri

Coefficients”

IModel Unstandardized Standar t Sig
Coefficients dized .
Coeffici
ents
B Std. Error Beta
(Consta | 17,339 7.454 2,326 | 04
nt) 0
TOTAL 314 238 4791330 .21
X1 0
1
TOTAL 095 347 A13 274 78
X2 9
TOTAL -,331 238 -.551 -1 .19
_X4 1,385 1

Maodel Unstandardized | Standardi t Sig.
Coefficiants zad
Coefficie
nts
B Std. Beta
Error

{(Constant) -1.584 | 3123 -507| 819
TOTAL X1 -,054 095 -028| -568| ,579
TOTAL_X2 048 082 033 589 oB5
TOTAL X3 021 077 014 278 785
_____ i 842 047 gag1 17,811 .00
TOTAL_X4 Y

Sumber: Olah Data

Perhitungan menggunakan rumus

Y=a+bl1X1+ b2X2+ h3X3 + hdX4

Dari  hasil  pengolahan  data
didapatkan hasil persamaan regresi linear
berganda dengan dua variabel bebas
adalah:

Y=-17,339 + 0,314X1 + 0,095X2 +
-0,331X3 + 0,443X4
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5. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penclitian mengenai
fakior peongaruh harga jual rumah pada
perumahan Griya Permata Sumbang Part 1T
dan Griya Pcrmata Asri.

1. Penghuni perumahan sebagaian
besar menyatakan bahwa faktor
kenyamanan rumah adalah faktor
yang paling mempengaruhi
penghuni dari hasil perhitungan
didapatkan hasil sebersar 0,842
(84,2%) dengan nilai t hitung
sebesar 17.817.

2. Besarnya pengaruh semua variabel
terhadap harga (Y) yitu sebesar
0,96 (96%) untuk perumahan Griya
Permata Sumbang Part II dan 0,32
(32%) untuk perumahan Griya
Permata Asri.

B. Saran

Berdasarkan  kesimpulan  diatas
maka penulis memberikan saran yang
dapat  dijadikan  pertimbangan  bagl
developer agar dapat meningkatkan tingkat
Harga agar peningkatan penjualan bisa
terapai.

Dengan diketahui bahwa wvariabel
kenyamanan merupakan variabel yang
dominan, oleh karena itu disarankan agar
Developer  dapat  terus menjaga,
mempertahankan  dan  meningkatkan
kenyamanan dan rasa aman bagl para
penguiuni  vang ineliputi  kenyaimanan
terjamin,  lingkungan  bersith, bebas
kebisingan lalu lintas, bebas banjir dan
jaminan pelayanan dari developer sangat
baik.
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